BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan uraian-uraian pada bab terdahulu tentang upaya
peningkatan pendapatan petani melalui sistem pola tanam yang intesif di Kecamatan
Gamping Kabupaten Daerah Tingkat II Sleman, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Rata-rata pemilikan tanah persawahan dibawah ketentuan batas minimum dua
hektar.

2. Pendapa{an rata-rata terbesar dari tanah persawahan dengan pola tanam padi —
padi — lombok dengan besar pendapatan 618.055,56 rupiah per 1000 M2 dan
pendapatan rata-rata terendah dari tanah persawahan dengan pola tanam padi —

padi — kedelai yaitu sebesar 100.000.00 rupiah per 1000 M=2.

B. Saran

1. Berhubungan luas pemilikan tanah persawahan oleh petani sudah sangat terbatas,
maka usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pendapatan maka selain

dengan pendayagunaan seluruh potensi tanah garapan yang dimiliki oleh petani
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adalah berupa upaya lain. Misalnya dengan transmigrasi ke daerah lain yang
masih luas tanah garapannya.

. Untuk meningkatkan pendapatan petani, maka selain menerapkan sistem pola
tanam yaﬁg intensif, perlu juga meberikan tekanan perhatian kepada sektor non

usaha tani. Misalnya dengan meningkatkan produktivitas tenaga kerja rumah

tangga petani dengan berbagai latihan keterampilan.
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